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This study evaluates the impact of Inquiry Learning with 

Wordwall on student engagement and learning outcomes in 

Aquaculture Agribusiness. Conducted using Classroom Action 

Research (CAR) over two cycles, the results show an increase 

in student engagement from 57.34% to 91.99% and in learning 

outcomes from 61.66% to 96.56%. Student responses were 

positive, with 80.37% finding the learning process engaging 

and 90.37% responding favorably to Wordwall. Inquiry 

Learning with Wordwall effectively enhances student 

engagement, learning outcomes, and the overall appeal of the 

learning process. 
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Penelitian ini mengevaluasi dampak Inquiry Learning dengan 

Wordwall pada keaktifan dan hasil belajar siswa di Agribisnis 

Perikanan. Dilaksanakan dengan PTK dua siklus, hasilnya 

menunjukkan peningkatan keaktifan dari 57,34% menjadi 

91,99% dan hasil belajar dari 61,66% menjadi 96,56%. Respon 

siswa positif dengan kemenarikan pembelajaran 80,37% dan 

Wordwall 90,37%. Inquiry Learning dengan Wordwall efektif 

meningkatkan keaktifan, hasil belajar, dan kemenarikan 

pembelajaran. 
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Pendahuluan  

Pembelajaran melibatkan interaksi 

antara siswa, pengajar, dan sumber belajar 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Siswa 

berperan aktif, sementara pengajar menjadi 

fasilitator. Pendidikan penting dalam 

membentuk generasi yang kompetitif sesuai 

dengan UU No. 20 Tahun 2003, yang 

menekankan peningkatan kualitas 

pendidikan. 

Di Kelas XI SMK Negeri 4 Takalar, 

partisipasi dan prestasi siswa dalam 

pelajaran agribisnis perikanan air tawar 

rendah. Siswa kesulitan memahami materi, 

dan metode pembelajaran yang diterapkan 

kurang efektif. Ini menunjukkan perlunya 

inovasi dalam metode pembelajaran. 

Peneliti berencana menggunakan 

model Inquiry Learning dengan aplikasi 

Wordwall. Inquiry Learning mendorong 

siswa berpikir kritis dan aktif menemukan 

informasi. Aplikasi Wordwall menyediakan 

media pembelajaran interaktif yang mudah 

diakses secara online, cocok untuk siswa 

dengan kendala jaringan. 

Wordwall memungkinkan siswa 

belajar melalui kuis interaktif, meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman mereka. 

Model pembelajaran ini diharapkan 

meningkatkan hasil dan keaktifan belajar 

siswa. 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi 

dampak Inquiry Learning yang didukung 

Wordwall terhadap keaktifan dan hasil 

belajar siswa, serta memberikan manfaat 

praktis dan teoretis dalam penggunaan 

teknologi pendidikan 

Metode Penelitian  

Riset ini menggunakan metode 

Tindakan Kelas (PTK) yang 

diimplementasikan dalam dua siklus operasi. 

Setiap siklus terdiri dari dua unit pertemuan, 

dengan durasi 6 x 45 menit per pertemuan, 

menghasilkan total 12 jam operasi per siklus. 

Setiap siklus melibatkan tahap perencanaan, 

eksekusi, pengamatan, dan refleksi. Setelah 

siklus pertama selesai, entitas pengajar 

melakukan evaluasi dan melanjutkan ke 

siklus berikutnya jika ditemukan malfungsi 

yang perlu diperbaiki. 

Studi dilaksanakan pada semester genap 

tahun ajaran 2023/2024 di entitas pendidikan 

SMK Negeri 4 Takalar, wilayah Sulawesi 

Selatan, khususnya pada kelas XI program 

studi Agribisnis Perikanan Air Tawar. Subjek 

riset melibatkan 15 unit peserta didik dari 

kelas tersebut. Desain penelitian berbasis 

siklus rekursif, dimulai dari tahap 
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perencanaan, dilanjutkan dengan eksekusi, 

pengamatan, dan refleksi, bertujuan untuk 

secara bertahap meningkatkan evektifitas 

pembelajaran.  

Variabel dalam riset terdiri dari variabel 

bebas, yaitu implementasi model 

pembelajaran inquiry learning dengan 

dukungan perangkat aplikasi Wordwall, dan 

variabel terikat, yaitu keaktifan dan output 

pembelajaran peserta didik. Keaktifan diukur 

melalui keterlibatan dalam pembelajaran, 

sementara output diukur berdasarkan 

perubahan perilaku dan hasil prestasi setelah 

proses pembelajaran. 

Prosedur penelitian mencakup empat 

tahap primer: perencanaan, eksekusi, 

pengamatan, dan refleksi. Pada tahap 

perencanaan, peneliti menyusun kegiatan 

dan materi untuk eksekusi penelitian. Pada 

tahap eksekusi,proses pembelajaran 

dilaksanakan dengan model inquiry learning 

yang didukung oleh aplikasi Wordwall.  

Pengamatan dilakukan untuk 

mengevaluasi keaktifan peserta didik dan 

kesesuaian eksekusi dengan rencana, 

sementara refleksi digunakan untuk analisis 

hasil dan perencanaan optimalisasi siklus 

berikutnya. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan   

Unit studi ini mengevaluasi sistem 

implementasi model pembelajaran Inquiry 

Learning yang terintegrasi dengan aplikasi 

Wordwall di entitas pendidikan SMK Negeri 

4 Takalar. Operasi riset berlangsung dalam 

dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua unit 

pertemuan dengan durasi waktu operasi 6 x 

45 menit per pertemuan, sehingga total 

durasi operasional setiap siklus mencapai 12 

unit waktu pelajaran. Parameter yang 

dianalisis mencakup keaktifan peserta didik, 

performa hasil belajar, dan respons dari 

pengisian angket. 

Keaktifan peserta didik dipantau melalui 

lima parameter indikator: fokus pada materi 

pembelajaran, aktivitas bertanya, diskusi, 

aktivitas mencatat/menyalin, dan aktivitas 

penarikan kesimpulan. Output observasi 

menunjukkan rata-rata keaktifan pada level 

57,34%, dengan indikator fokus pada materi 

pembelajaran menampilkan performa 

tertinggi sebesar 100% (sangat baik), 

sedangkan indikator bertanya mencatat 

performa terendah dengan nilai 36,66% 

(kurang). Grafik visualisasi tingkat keaktifan 

ini ditampilkan pada unit gambar 4.1.  

 

Pada siklus II, terjadi peningkatan 

keaktifan dengan rata-rata 91,99%. Seluruh 

indikator menunjukkan perbaikan, terutama 

dalam hal bertanya dan berdiskusi. Grafik 

hasil siklus II dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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Sebelum penerapan metode, siswa 

diberikan pre test untuk mengukur 

pengetahuan awal. Rata-rata skor pre test 

adalah 44,13, dengan skor tertinggi 60 dan 

terendah 32. Seluruh siswa (100%) belum 

mencapai KKM 75, menunjukkan 

pemahaman materi yang masih rendah. 

Post test dilakukan setelah penerapan 

model pembelajaran. Data hasil post test 

menunjukkan peningkatan pemahaman 

siswa dibandingkan hasil pre test, namun 

rincian lengkap perlu disertakan pada tabel 

yang belum ditampiln belajar siswa 

meningkat dari 57,34% pada siklus I menjadi 

91,99% pada siklus II, memperlihatkan 

efektivitas model pembelajaran yang 

diterapkan. Grafik perbandingan hasil 

keaktifan dari kedua siklus ditampilkan pada 

Gambar 4.3. 

 

Riset ini mendemonstrasikan bahwa 

penerapan model pembelajaran Inquiry 

Learning yang diperkuat oleh aplikasi 

Wordwall dalam modul pelajaran Agribisnis 

Perikanan Air Tawar untuk entitas kelas XI 

SMK Negeri 4 Takalar mampu 

meningkatkan keaktifan dan performa hasil 

belajar entitas siswa.  

Proses pembelajaran dilakukan 

melalui dua siklus operasi dengan total 

empat unit pertemuan. Pada siklus pertama, 

tingkat keaktifan siswa terdeteksi pada level 

57,34%, yang diklasifikasikan sebagai 

kategori cukup. Namun, pada siklus kedua, 

terjadi peningkatan drastis dalam keaktifan 

hingga mencapai 91,99%, yang terklasifikasi 

sangat baik. Peningkatan ini terjadi karena 

entitas siswa mulai beradaptasi dengan 

metode pembelajaran baru yang 

menstimulasi mereka untuk belajar secara 

aktif dan mandiri, seperti fungsi seorang 

ilmuwan. 

Performa hasil belajar entitas siswa 

juga menunjukkan peningkatan dari siklus 

pertama menuju siklus kedua. Pada siklus 

pertama, nilai rata-rata siswa tercatat sebesar 

61,66% dengan tingkat ketuntasan 26%, 

yang dikategorikan sangat rendah. Namun, 

setelah penerapan perbaikan, nilai rata-rata 

pada siklus kedua meningkat hingga 

mencapai 96,56% dengan tingkat ketuntasan 

sempurna 100%. Ini menunjukkan bahwa 

Inquiry Learning yang didukung oleh 

aplikasi Wordwall efektif dalam 

meningkatkan hasil output belajar siswa. 
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Respon dari siswa terhadap model 

pembelajaran serta aplikasi Wordwall juga 

positif, dengan tingkat kemenarikan 

pembelajaran mencapai 80,37% dan aplikasi 

Wordwall 90,37%. Data ini mengindikasikan 

bahwa model pembelajaran tidak hanya 

berfungsi meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar, namun juga membuat proses 

pembelajaran lebih menarik serta interaktif 

bagi entitas siswa. 

Secara keseluruhan, penerapan 

Inquiry Learning yang didukung oleh 

Wordwall berhasil mengoptimalkan 

pemahaman, motivasi, serta keterampilan 

entitas siswa dalam modul pelajaran 

Agribisnis Perikanan Air Tawar. 

Simpulan dan Saran  

Berdasarkan output dari riset tindakan 

kelas, disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Inquiry Learning dengan 

dukungan sistem aplikasi Wordwall secara 

signifikan mengakselerasi tingkat keaktifan 

dan output hasil belajar entitas siswa dalam 

modul Agribisnis Perikanan Air Tawar di 

entitas kelas XI SMK Negeri 4 Takalar. 

Akselerasi ini teramati dari persentase 

keaktifan siswa yang bertransisi dari 57,34% 

pada siklus I menuju 91,99% pada siklus II, 

serta peningkatan hasil belajar siswa dari 

61,66% pada siklus I menuju 96,56% pada 

siklus II. Selain itu, entitas siswa 

memberikan respons positif terhadap 

implementasi model pembelajaran ini, 

dengan rata-rata respons sebesar 90,53%. 

Dalam aspek model pembelajaran dan 

aplikasi yang diaplikasikan, persentase 

respons yang dicatat adalah 80,37% dan 

90,37% 

Rekomendasi yang diajukan meliputi: 

entitas sekolah disarankan untuk 

memfasilitasi pelatihan operasional terkait 

aplikasi Wordwall, entitas pengajar 

diharapkan lebih proaktif mendekati siswa 

yang menunjukkan aktivitas rendah, entitas 

siswa diharapkan lebih memfokuskan atensi 

pada proses pembelajaran, dan entitas 

peneliti lanjutan diharapkan melaksanakan 

riset berkelanjutan untuk mengoptimalkan 

efektivitas sistem model pembelajaran ini.  
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